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ABSTRAK. Kurikulum merdeka menekankan perlunya keterampilan berpikir 
kritis. Melalui pembelajaran fisika, keterampilan berpikir kritis dapat 
dikembangkan. Salah satu materi pembelajaran fisika yang dinilai abstrak 
sehingga memerlukan media pembelajaran yaitu gerak parabola. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan penerapan 
model PBLA berbantuan PhET Simulation untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis pada materi gerak parabola. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif yang dibatasi pada tahap analisis 
kebutuhan. Subjek penelitian yang dilibatkan yaitu peserta didik kelas XI 
MIPA salah satu sekolah swasta di Surabaya. Pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara, angket, dan tes. Teknik analisis data 
menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih perlu 
ditingkatkan dengan skor rata-rata keterampilan berpikir kritis hanya 

sebesar 60,92 yang berada pada kriteria cukup. Sementara skor terendah 
yaitu 47,65 yang berada pada kriteria sangat kurang. Berdasarkan hasil 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan penerapan model 
PBLA berbantuan PhET Simulation untuk diketahui pengaruhnya terhadap 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi gerak parabola.   
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1. Pendahuluan 

Society 5.0 menuntut kemampuan pemecahan masalah yang kompleks sehingga peserta didik perlu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Abidah dkk., 2022). Kurikulum merdeka turut menekankan 

perlunya keterampilan berpikir kritis bagi peserta didik (Utami, 2022). Pada pembelajaran fisika, keterampilan 

berpikir kritis dikembangkan melalui aktivitas menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, dan membuat 

kesimpulan logis dalam memecahkan masalah fisika (Abidah dkk., 2022). Keterampilan berpikir kritis tidak akan 

berkembang pada kelas yang menerapkan teacher centered learning. Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan 

motode teacher centered learning justru membuat peserta didik menjadi pasif (Muliarta, 2018). Oleh karena itu, 

pembelajaran pada kurikulum merdeka tidak lagi mengandalkan guru sebagai pusat informasi, melainkan 

peserta didik yang harus aktif dalam pembelajaran (student centered learning) (Utami, 2022). Dengan begitu, 

keterampilan berpikir kritis peserta didik mampu dikembangkan.  

Keterampilan berpikir kritis dapat dilatih dengan memberikan permasalahan kepada peserta didik 

selama pembelajaran (Widodo, 2016). Terdapat enam indikator berpikir kritis menurut Facione (2011) antara 

lain: interpretation (interpretasi) untuk memahami dan mengkomunikasikan makna dari berbagai pengalaman, 

keadaan, data, peristiwa, penilaian, atau kriteria; analysis (analisis) untuk mengidentifikasi hubungan inferensial 

antara pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk representasi lain yang dimaksudkan untuk 

mengungkapkan keyakinan, penilaian, pengalaman, alasan, informasi, atau opini; evaluation (evaluasi) untuk 

menilai kredibilitas pernyataan atau representasi lain yang merupakan penjelasan atas pendapat seseorang serta 

untuk menilai kekuatan logis dari hubungan inferensial antar pernyataan; inference (inferensi) untuk 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diperlukan untuk menarik kesimpulan yang masuk akal, membentuk 

hipotesis, mempertimbangkan informasi yang relevan, serta untuk mengetahui konsekuensi yang timbul dari 

suatu pernyataan; explanaiton (penjelasan) untuk menyajikan secara meyakinkan dan runtut hasil penalaran 

seseorang; dan self-regulation (regulasi diri) untuk memantau aktivitas kognitif seseorang, unsur-unsur yang 

digunakan dalam aktivitas tersebut, dan hasil yang diperoleh (Roviati dan Widodo, 2019). Keenam indikator 

tersebut yang akan membangun keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan peserta didik untuk memecahkan permasalahan secara 

sistematis dan kreatif, sehingga dapat membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

(Ontowijoyo dkk., 2022). Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik yaitu model Problem Based Learning with Argumentation (PBLA). Model PBLA merupakan 

pengembangan model Problem Based Learning (PBL) yang diintervensi dengan Toulmin Argumentation Pattern 

(TAP) atau keterampilan berargumentasi. TAP dipilih karena di dalamnya berisi unsur-unsur seperti data, 

pendukung, sanggahan, dan klaim yang memerlukan ketelitian dalam penyusunannya, sehingga sangat tepat 

digunakan dalam melatih keterampilan berpikir kritis (Akhdinirwanto dkk., 2020). Pada model pembelajaran 

PBLA, peserta didik tidak hanya dituntut memecahkan masalah saja melainkan juga menyajikan argumen secara 

rasional berdasarkan bukti yang ada. Dengan begitu, diharapkan keterampilan berpikir peserta didik dapat 

meningkat (Ariyanto, 2020).  

Ciri model PBLA sangat tepat jika diterapkan pada materi fisika yang bersifat abstrak, salah satunya 

yaitu gerak parabola. Peserta didik menganggap materi gerak parabola bersifat abstrak sehingga mereka 

cenderung hanya menghafalkan rumus saja tanpa memahami konsep yang sebenarnya (Rijaluddin & Susanti, 

2021). Sifatnya yang abstrak menjadikan materi gerak parabola memerlukan media pembelajaran yang menarik 

untuk mengkongkritkan pemahaman (Faizatud, 2023). Materi gerak parabola membutuhkan adanya gambar, 

grafik, vektor, serta contoh nyata fenomena sehari-hari yang berkaitan (Marhadini dkk., 2017). Salah satu media 

yang dapat digunakan adalah PhET Simulation. PhET Simulation adalah alat media yang digunakan untuk 

meningkatkan pengalaman belajar (Fitriah dkk., 2023). PhET Simulation merupakan platform simulasi interaktif 

yang memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi dan bereksperimen dengan berbagai konsep ilmiah 
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(Ali, 2019). Simulasi ini menekankan pada hubungan antara fenomena dalam kehidupan nyata dan ilmu yang 

mendasarinya, serta berusaha untuk membuat model-model konseptual fisis yang mudah dimengerti oleh 

peserta didik. Dengan menggunakan PhET Simulation, peserta didik dapat terlibat dalam pembelajaran praktik, 

memvisualisasikan konsep abstrak, dan mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang materi 

pelajaran (Maulidah dan Prima, 2018). Simulasi ini sangat menarik dan mudah dijalankan sehingga dapat 

mempermudah pemahaman peserta didik. Selain itu, pembelajaran menjadi interaktif layaknya permainan 

sehingga peserta didik dapat belajar dengan antusias. Tampilan dari PhET Simulation untuk materi gerak 

parabola ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan dari PhET Simulation 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan 

kebutuhan penerapan model PBLA berbantuan PhET Simulation untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis pada materi gerak parabola. 

 

2. Metode Penelitian 

Pengambilan data dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023, tepatnya mulai bulan Februari 

sampai dengan Maret 2023. Penelitian dilaksanakan di SMA Kartika Wijaya Surabaya, bertempat di Jalan Karah 

Nomor 182, Karah, Kecamatan Jambangan, Kota Surabaya, Jawa Timur. Adapun subjek penelitian yaitu peserta 

didik kelas XI MIPA SMA Kartika Wijaya Surabaya, yang terdiri atas kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Jumlah sampel 

yang digunakan sama dengan jumlah populasi, sehingga populasi penelitian ini tidak lain merupakan subjek 

penelitian itu sendiri. Adapun jumlah sampel tersebut sebanyak 41 peserta didik. Penelitian ini merupakan 

bagian dari penelitian kuantitatif dengan metode kuantitatif yang dibatasi pada tahap analisis kebutuhan.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, angket, dan tes. Narasumber dalam 

wawancara yaitu dua guru fisika, sementara responden angket dan tes yaitu peserta didik. Teknik wawancara 

diperlukan guna mengungkap beberapa hal, di antaranya kegiatan pembelajaran fisika di kelas, materi fisika, 

dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Wawancara yang dilakukan menggunakan teknik wawancara semi 

terstruktur. Dasar pertimbangan dalam memilih wawancara semi terstruktur adalah karena pelaksanaannya 
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lebih bebas jika dibandingkan dengan wawancara terstruktur yang harus mengikuti pedoman wawancara. Pada 

wawancara semi terstruktur, pedoman wawancara dijadikan patokan namun masih diperbolehkan menggali 

jawaban narasumber dengan pertanyaan-pertanyaan lain selain yang ada pada pedoman wawancara dengan 

syarat tetap relevan. Pedoman wawancara yang sudah dibuat juga digunakan untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, narasumber bebas memberikan pendapat dan berbagi pengalamannya. Instrumen 

pedoman wawancara terdiri atas 15 pertanyaan yang bersifat terbuka. Sebelum digunakan, pedoman wawancara 

telah divalidasi secara konstruk sesuai dengan topik penelitian dan kaidah kebahasaan yang benar oleh 

validator.  

Teknik angket analisis kebutuhan digunakan untuk mengetahui kondisi dan permasalahan peserta didik 

di lokasi penelitian. Hal yang ingin diketahui yaitu terkait dengan pembelajaran fisika di kelas, penggunaan 

laboratorium virtual, tanggapan mengenai materi gerak parabola, kemampuan argumentasi, dan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Instrumen angket terdiri atas 12 pernyataan, lalu peserta didik diminta untuk 

memilih salah satu respon yang paling sesuai. Respon yang dapat diberikan antara lain: selalu (SL), sering (SR), 

kadang-kadang (KD), dan tidak pernah (TP). Masing-masing respon mewakili skor yang akan diperoleh 

sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 1. Sebelum digunakan, instrumen angket juga telah divalidasi secara 

konstruk oleh validator. 

Tabel 1. Skor Masing-Masing Respon Angket 
 

Respon Skor 

Selalu (SL) 4 

Sering (SR) 3 

Kadang-kadang (KD) 2 

Tidak Pernah (TD) 1 

 

Teknik pengumpulan data berupa tes bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Tes berisi soal gerak parabola yang telah dikembangkan oleh peneliti terdahulu sesuai dengan 

indikator Facione (Ramadhani dan Marlina, 2023). Tes tersebut telah diuji kevalidannya dan reabilitasnya 

sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dapat dipetakan menggunakan kriteria rentang nilai berpikir kritis sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 

2 (Sudijono, 2006). 

Tabel 2. Rentang Nilai Keterampilan Berpikir Kritis 
 

Kode Kriteria Rentang Nilai 

SB Sangat Baik  85 – 100 

B Baik 70 – 84 

C Cukup 55 – 69 

K Kurang 50 – 54 

SK Sangat Kurang 0 – 49 

 

Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualiatif dan kuantitatif. Teknik deskriptif kualitatif 

digunakan untuk menganalisis hasil wawancara dengan guru, sementara deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis hasil angket dan tes peserta didik. Prosedur penelitian dapat dibagi menjadi beberapa tahapan, 

yaitu tahap awal, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap awal meliputi penyusunan instrumen penelitian 

berupa pedoman wawancara guru, angket analisis kebutuhan, dan adopsi tes keterampilan berpikir kritis. 

Tahapan tersebut dilanjutkan dengan validasi konstruk para ahli terhadap instrumen penelitian yang akan 

digunakan (instrumen wawancara dan angket). Tahap pelaksanaan yaitu pengumpulan data berupa wawancara 

kepada guru serta penyebaran angket dan tes kepada peserta didik. Selanjutnya, tahap akhir yaitu pengolahan 

data dan analisis. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebutuhan akan penerapan model PBLA berbantuan PhET 

Simulation untuk diketahui pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi gerak 

parabola. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara, angket, dan tes. Wawancara menggali 

informasi tentang kegiatan pembelajaran fisika di kelas, materi fisika, dan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Berdasarkan hasil wawancara bersama dua guru fisika di SMA Kartika Wijaya Surabaya, didapatkan 

informasi bahwa pembelajaran yang diterapkan di kelas masih menggunakan teacher centered learning dengan 

cara guru menjelaskan materi dan peserta didik mendengarkan secara pasif. Padahal metode pembelajaran 

seperti itu dapat menyebabkan peserta didik cenderung cepat melupakan materi (Wisudawati dan Anggaryani, 

2014). Materi fisika, khususnya gerak parabola juga dianggap sebagai materi yang sulit karena materi tersebut 

cukup abstrak untuk divisualisasikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata ujian harian materi gerak 

parabola peserta didik SMA Kartika Wijaya pada tahun ajaran sebelumnya sebesar 45,60. Keterampilan berpikir 

kritis peserta didik juga dinilai tidak terlalu baik sebagai akibat penerapan model pembelajaran yang kurang 

tepat.  

Hasil angket menunjukkan bahwa peserta didik merasa kesulitan pada pembelajaran fisika materi gerak 

parabola. Hal ini ditunjukkan dengan peserta didik hanya mampu mengerjakan soal yang bersifat mengingat 

dan menjelaskan namun belum bisa mengerjakan soal yang bersifat menganalisis. Hal tersebut didukung 

dengan data nilai ujian harian tahun ajaran sebelumnya. Selain itu, metode pembelajaran yang hanya 

menekankan konsep teoritik saja juga dapat menjadi sebab rendahnya pemahaman peserta didik terhadap 

suatu materi (Tarisalia dkk., 2020). Selanjutnya data berupa tes keterampilan berpikir kritis mengungkapkan 

informasi bahwa skor rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah sebesar 60,92 yang berada pada 

kriteria cukup. Sementara indikator keterampilan berpikir kritis dengan skor paling rendah adalah sebesar 47,56 

yang berada pada kriteria sangat kurang.  

Berdasarkan tiga jenis data yang diperoleh, baik dari wawancara, angket, maupun tes, menunjukkan 

kecenderungan yang sama. Kecenderungan yang dimaksud adalah rendahnya tingkat keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Beberapa hal yang menyebabkannya antara lain penerapan model pembelajaran yang kurang 

tepat, sifat materi gerak parabola yang sulit divisualisasikan (abstrak), serta tidak adanya media yang digunakan 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan keterampilan berpikir kritis sesuai dengan 

penyebab yang ditemukan di lapangan. 

 
4. Kesimpulan 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik masih perlu ditingkatkan dengan skor rata-rata keterampilan berpikir 

kritis hanya sebesar 60,92 yang berada pada kriteria cukup. Sementara skor terendah yaitu 47,65 yang berada 

pada kriteria sangat kurang. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan penerapan 

model PBLA berbantuan PhET Simulation untuk diketahui pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada materi gerak parabola. 
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